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BAB I PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Memperhatikan perkembangan olahraga dikalangan pelajar SMK di TANAH AIR dewasa ini mengalami kemajuan yang sangat pesat dan menggembirakan ditinjau dari segi kuantitas pelajar yang mengikutinya, sedangkan bila ditinjau dari segi kualitas pembinaan masih jauh dari harapan. Berbagai kendala yang dihadapi dalam proses pembinaan olahraga antara lain keterbatasan waktu yang dimiliki pelajar untuk kegiatan ekstrakurikuler, sempitnya pemahaman para orang tua mengenai pentingnya kegiatan akademik dibanding dengan kegiatan olahraga, belum adanya payung hukum yang mengikat kepada semua komponen sekolah, serta keterbatasan sarana dan prasarana. 
Sekolah sebagai wadah bagi para pelajar untuk menuntut ilmu pengetahuan, keterampilan dan pengalaman hendaknya memberikan porsi yang proposional dalam pengembangan olahraga di sekolah, sehingga para pelajar mempunyai keberanian untuk mengikuti proses latihan dan kompetisi seecara konsisten tanpa merasa takut ketinggalan pelajaran. Pelajar sebagai bagian dari masyarakat Indonesia yang jumlah dan potensinya sangat besar baik dari segi kuantitas maupun kualitas, sistem/aturan yang telah tertata di sekolah serta pertumbuhan fisik dan mental yang terus berkembang perlu diberdayakan untuk memperoleh bibit-bibit olahragawan berbakat yang pada gilirannya nanti dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan olahraga TANAH AIR di masa yang akan datang. Menyikapi hal tersebut dibutuhkan peran serta para guru pendidikan jasmani sebagai awal bagi para pelajar menekuni kegiatan olahraga sesuai dengan minat, kemampuan dan potensi yang dimilikinya.
Proses pembinaan yang meliputi latihan dan kompetisi merupakan satu rangkaian yang harus dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada pelajar dalam mengaplikasi dan menerapkan program latihan yang telah diterima dalam kompetisi yang berjenjang, berkesinambungan dan berkualitas untuk memberikan kesempatan bertanding bagi para pelajar.
Di era globalisasi kesempatan terbuka lebar bagi siapapun yang memiliki Kemampuan untuk bersaing meraih berbagai peluang, untuk itu setiap orang harus memiliki kelebihan baik secara kompetitif maupun secara komparatif sehingga mampu meraih setiap peluang yang ada. Sekolah Menengah Kejuruan sebagai lembaga pendidikan yang menghasilkan siswa siap kerja wajib meningkatkan daya saing para peserta didiknya agar memiliki daya saing handal, termasuk dari sisi kesehatan dan jasmani serta penampilan fisik yang prima dan menarik sebagai daya dukung untuk bekerja secara optimal.

Salah satu cara untuk meningkatkan daya saing tersebut adalah mengadakan Olimpiade Olahraga Siswa Tingkat Nasional (O2SN) termasuk pertandingan olahraga yang dilaksanakan berjenjang mulai dari tingkat Kota Madya, tingkat Provinsi sampai dengan tingkat Nasional.
B. DASAR

Program Kerja Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar Dan Menengah, Departemen Pendidikan Nasional 2009.
C. TUJUAN

1. Umum
Memberikan wadah bagi pelajar SMK yang senang dan gemar berolahraga untuk dapat mengikuti pertandingan secara baik dan benar. Sehingga dapat menyalurkan minat dan bakat dengan harapan akan meningkatkan kesegaran jasmani dan meraih prestasi yang optimal.

2. Khusus
a. Mempromosikan keberadan dan potensi SMK kepada masyarakat khususnya Dunia Indrustri baik sebagai mitra kerja maupun sebagai tamatan.

b. Meningkatkan Prestasi dan Prestise Sekolah kejuruan khususnya dalam cabang olahraga Bola voli, Bola basket dan Futsal.

c. Memupuk dan mempererat persaudaraan, solidaritas dan sportivitas antara pelajar khususnya SMK.

d. Sebagai sarana apresiasi dan evaluasi keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler, khususnya bidang olahraga.

e. Sarana pengembangan kreativitas siswa dan upaya mengeliminir tawuran, penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan terlarang.
f. Menjaring pemain berbakat untuk dibina dan dikembangkan lebih terarah.

BAB II RENCANA KEGIATAN OLIMPIADE OLAHRAGA SISWA-SMK TINGKAT NASIONAL
A. CABANG OLAHRAGA YANG DIPERTANDINGKAN

1. Bola Basket Putra

2. Bola Basket Putri

3. Bola Voli Putra

4. Bola Voli Putri

5. Futsal
B. PESERTA LOMBA

1. Persyaratan Peserta
a. Siswa SMK aktif tahun ajaran 2008/2009, yang didaftarkan oleh Dinas Pendidikan dari tiap-tiap Provinsi.
b. Tahun kelahiran peserta adalah maksimal tahun 1990.
c. Menyerahkan berkas-berkas sebagai berikut:

· Formulir Pendaftaran (entry form by name) (contoh terlampir)
· Foto copy raport/KHS.
· Foto copy form 3A/8355.

· Surat keterangan berbadan sehat dari dokter.

· Pasphoto 4x6 (2 lembar), 3x4 (2 lembar)

Seluruh berkas sudah harus diterima panitia selambat-lambatnya tanggal 1 Juni 2009.
d. Raport/KHS dan form 3A/8355 asli dibawa dan diserahkan kepada panitia paling lambat 3 jam sebelum technical meeting, untuk disyahkan oleh tim keabsahan.

e. Pemain yang tidak memenuhi persyaratan tersebut di atas tidak diperkenankan bermain.
2. Sifat Kepesertaan: Tim/beregu
3. Jumlah Peserta

	NO
	CABANG OLAHRAGA
	PEMAIN 
	OFFICIAL
	JUMLAH

	1
	Bola Basket Putra
	10
	2
	12

	2
	Bola Basket Putri
	10
	2
	12

	3
	Bola Voli Putra
	10
	2
	12

	4
	Bola Voli Putri
	10
	2
	12

	5
	Futsal
	10
	2
	12

	
	Jumlah
	50
	10
	60


C. WASIT/JURI
Wasit yang bertugas adalah wasit yang ditugaskan oleh induk organisasi PERBASI, PBVSI, dan BFN-PSSI.
D. PERTEMUAN TEKNIK (TECHNICAL MEETING)

Pertemuan Tehnik akan dilaksanakan pada tanggal 14 Juni 2009 pukul 19.00 WIB di tempat yang akan ditentukan panitia.
E. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN

Olimpiade Olahraga Siswa SMK Tingkat Nasional akan dilaksanakan tanggal 15 sampai dengan 19 Juni 2009 di Jakarta dengan pusat kegiatan di Gelora Bung Karno Senayan Jakarta.

F. SARANA 

Sarana yang dibutuhkan yaitu: Gedung olahraga/ lapangan olahraga Bola Basket, Bola Voli dan Futsal yang standar.

G. PERALATAN 
	NO
	CABANG OLAHRAGA
	PERALATAN
	JUMLAH
	KETERANGAN

	1
	Bola Basket
	Bola (Mikasa)
	12 buah
	6 Putra no. 7
6 Putri no. 6

	
	
	Penunjang Lainnya
	-
	Diajukan oleh PERBASI

	2
	Bola Voli
	Bola (Molten)
	10 buah
	Standar

	
	
	Penunjang Lainnya
	-
	Diajukan oleh PBVSI

	3
	Futsal
	Bola (Mitre)
	10 buah
	Standar

	
	
	Penunjang Lainnya
	-
	Diajukan oleh BFN-PSSI


H. KESEHATAN

Panitia menyediakan pelayanan P3K dan Kesehatan umum di lapangan pertandingan dan di penginapan.
BAB III KETENTUAN KEGIATAN OLIMPIADE OLAHRAGA SISWA-SMK TINGKAT NASIONAL
A. BOLA BASKET
1. Peraturan Permainan
Peraturan permainan yang digunakan dalam Olimpiade Olahraga Siswa Tingkat Nasional (O2SN) cabang olahraga Bola Basket tahun 2009 adalah peraturan FIBA/PERBASI terbaru dan peraturan panitia pelaksana.

2. Ketentuan Peserta 
Peserta Olimpiade Olahraga Siswa Tingkat Nasional (O2SN) Cabang Olahraga Bola Basket tahun 2009 adalah:


a. Tim Bola Basket yang mewakili Provinsi.

b. Calon pemain yang ditetapkan harus benar-benar peserta dari Tim Basket yang terdaftar pada sekolah di Provinsinya masing-masing.
c. Jumlah pemain setiap tim sebanyak 10 orang sesuai dengan formulir pendaftaran.
d. Nomor punggung pemain adalah 4 – 15.
e. Setiap tim wajib mempersiapkan kaos tim minimal 2 set dengan warna yang berbeda (warna gelap dan terang).

f. Pelatih yang mendampingi tim wajib memegang lisensi minimal C

3. Ketentuan Pertandingan

a. Sistem pertandingan yang digunakan adalah pembagian pool dengan sistem setengah kompetisi dan babak selanjutnya disesuaikan dengan jumlah peserta.
b. Jadwal pertandingan akan ditentukan pada saat pertemuan teknik (technical meeting)
c. Waktu pertandingan (4x10) menit.
4. Penentuan Pemenang
Untuk menentukan peringkat pada Pool ditetapkan sebagai berikut.
a. Urutan peringkat ditentukan oleh jumlah nilai yang diperoleh setiap regu dari setiap pertandingan yang dimainkan.

b. Pertandingan sejumlah nilai diperoleh dari:

· Menang mendapat nilai 2 (dua)

· Kalah mendapat nilai 1 (satu)

· Kalah karena penyimpangan diskualifikasi mendapat nilai 0 (nol).
c. Regu peserta yang mengumpulkan nilai paling banyak menempati peringkat atas.

d. Jika pada akhir pertandingan babak penyisihan terdapat regu yang memperoleh nilai sama, maka untuk menentukan urutan peringkat akan diberikan pada regu yang memenangkan pertandingan diantara regu tersebut.

e. Jika pada akhir pertandingan babak penyisihan terdapat tiga regu yang mempunyai nilai sama, maka penentuan peringkat kemenanganya berdasarkan gol rata-rata didapat dari jumlah gol memasukan dibagi gol kemasukan dari hasil pertandingan diantara regu yang mempunyai nilai sama, maka penentuan pemenang gol secara keseluruan dari kelompok yang dimainkan.

5. Sanksi Terhadap Pembuat Onar/Perkelahian
a. Apabila menurut pengamatan serta pertimbangan pengawas pertandingan ada pemain atau official membuat keonaran, maka terhadap yang bersangkutan dikenakan sanksi regunya dinyatakan kalah diskualikasi.

b. Apabila suatu sebab, sehingga pertandingan berhenti wasit akan memberikan waktu paling lama 5 (lima) menit pada kapten regu yang sedang bertanding, jika waktu 5 (lima) menit sudah dilalui dan regu yang dimaksud tidak bersedia melanjutkan pertandingan maka regu tersebut dianggap melakukan pemogokan dan dinyatakan kalah diskualifikasi.
c. Seorang pemain yang melakukan penganiyaan terhadap lawan atau official lawan, wasit berhak mengeluarkan pemain tersebut dari pertandingan yang secara otomatis dikenakan larangan bermain pada sisa pertandingan.

d. Baik pemukul maupun pembalas pukulan tidak diperkenankan bermain hingga Olimpiade Olahraga Siswa Tingkat Nasional (O2SN) Cabang Olahraga Bola Basket tahun 2009 berakhir.

e. Pemukulan yang dilakukan pemain/official terhadap wasit dan petugas pertandingan akan mengakibatkan dicoretnya pemain tersebut.
6. Gangguan
Apabila gangguan yang mengakibatkan pertandingan terpaksa dihentikan, maka penyelesaian tersebut ditunggu sampai 30 (tiga puluh) menit. Namun jika gangguan tidak dapat diatasi, maka:

a. Apabila gangguan terjadi pada quarter I, pertandingan akan diulang seluruhnya.

b. Apabila gangguan terjadi pada quarter II s.d III, maka pertandingan akan diteruskan dengan sisa waktu yang tersedia.

c. Apabila gangguan terjadi pada quarter IV, maka pertandingan dianggap selesai dan skor sah.

d. Apabila gangguan terjadi pada babak tambahan, maka pertandingan dianggap selesai dan skor dianggap sah.Bila skor sama, maka pertandingan babak tambahan diulang seluruhnya dan skor diteruskan.

7. Protes
a. Protes dapat diajukan secara tertulis 30 (tiga puluh) menit setelah pertandingan selesai, disertai uang Rp 500.000,-(lima ratus ribu rupiah) pada panitia pelaksana.

b. Keputusan Dewan Hakim/Panitia Pelaksana adalah mutlak.
B. BOLA VOLI
1. Peraturan Permainan
Peraturan permainan Bola Voli yang dipakai adalah peraturan permainan Bola Voli International FIVB terbaru yang disyahkan oleh PBVSI. 

2. Ketentuan Pemain

a. Jumlah pemain setiap regu/tim: 10 orang termasuk 1 orang libero sesuai dengan formulir pendaftaran.
b. Setiap tim harus memiliki 2 set kaos tim dengan warna yang berbeda (kaos dan celana seragam).
c. Pemain libero harus berbeda warna dengan warna kaos timnya.
d. Kaos tim harus bernomor dada dan bernomor punggung (no 1-18).
e. Setiap tim mempunyai satu orang kapten tim dan harus memakai tanda kapten tim (diletakan dibawah nomor dada, dengan ukuran   8 X 2 cm, warna kontras).
f. Setiap tim didampingi oleh seorang Manajer dan seorang Pelatih.
3. Ketentuan Pertandingan

Sistem pertandingan yang digunakan adalah:
a. Babak penyisihan sampai dengan semi final menggunakan Two Winning set (2 set kemenangan).
b. Babak final menggunakan Three Winning set (3 set kemenanggan).
c. Babak penyisihan menggunakan pembagian pool dengan sistem setengah kompetisi.
d. Untuk sistem babak selanjutnya disesuaikan dengan jumlah peserta.

e. Penentuan pemenang dengan sistem setengah kompetisi: 

(1) - Menang nilai 2

     - Kalah nilai 1

     - Kalah WO nilai 0

(2)  Apabila terjadi nilai sama ditentukan dengan rata-rata point, point  menang di bagi point kalah

(3)  Apabila rata-rata point sama ditentukan dengan rata-rata set,  set  menang di bagi set kalah
(4) Apabila rata-rata set sama pemenang ditentukan oleh regu   pemenang diantara regu bersangkutan

f. Ketentuan-ketentuan lain yang belum tertera akan disampaikan pada saat pertemuan teknik (technical meeting).

4. Diskualifikasi

a. Apabila jumlah pemain yang bertanding kurang dari ketentuan (6 orang) maka regu tersebut dinyatakan diskualifikasi (WO) sampai batas waktu yang ditentukan (15 menit).
b. Apabila regu yang bertanding terlambat datang 15 menit sesuai dengan jadwal pertandingan, maka regu tersebut dinyatakan kalah WO.

c. Apabila regu yang bertanding (pemain) tidak sesuai dengan persyaratan administrasi yang telah ditentukan maka regu tersebut dinyatakan kalah WO (diskualifikasi).

5. Protes

a. Keputusan wasit adalah mutlak dan tidak bisa diganggu gugat.
b. Protes dilakukan paling lambat 5 menit setelah pertandingan berakhir secara tertulis diatas scoresheet dan dikenakan biaya protes sebesar Rp.500.000,- (lima ratus ribu rupiah).
c. Keputusan Dewan Hakim/Panitia Pelaksana adalah mutlak.

C. FUTSAL
1. Peraturan Permainan
Peraturan permainan Futsal secara teknik menggunakan peraturan FIFA yang terbaru.

2. Ketentuan Pemain
a. Jumlah pemain setiap tim sebanyak 10 orang sesuai dengan formulir pendaftaran.
b. Setiap tim wajib mengenakan seragam atau kaos tim dan bernomor punggung dari nomor 1 s.d 15, sedangkan penjaga gawang memakai training dengan warna yang berbeda.
c. Setiap tim wajib mempersiapkan kaos tim minimal 2 set dengan warna yang berbeda (warna gelap dan terang).

d. Setiap peserta wajib menggunakan perlengkapan pertandingan seperti: sepatu futsal, pelindung tulang kering, sarung tangan penjaga gawang.
e. Setiap tim wajib didampingi oleh official atau pelatih dengan memakai tanda pengenal.
f. Setiap tim harus memiliki 1 orang kapten yang diberi tanda khusus di lengan kanan atas.
3. Ketentuan Pertandingan
a. Sistem pertandingan yang digunakan adalah pembagian pool/grup dengan sistem setengah kompetisi dan babak selanjutnya disesuaikan dengan jumlah peserta. 
b. Pertandingan berlangsung selama 2 x 20 menit kotor dengan istirahat 5 menit.
c. Nilai hasil pertandingan dalam sistem setengah kompetisi:

- Menang nilai 3

- Seri nilai 1

- Kalah nilai 0

d. Apabila ada tim yang nilainya sama dalam 1 pool/grup maka akan dilihat dari selisih gol, jika masih sama maka akan dilihat dari jumlah produktivitas gol.  
e. Pada babak semifinal dan final apabila kedua tim mempunyai skor yang sama hingga berakhirnya babak  ke II, maka akan dilakukan perpanjangan waktu 2 x 5 menit tanpa waktu istirahat, jika setelah perpanjangan waktu skor masih sama maka akan diadakan adu penalti.
f. Ketentuan-ketentuan lain yang belum tertera akan disampaikan pada saat pertemuan teknik (technical meeting).

4. Diskualifikasi

a. Pemain kurang dari 5 orang.
b. Pemain tidak melengkapi persyaratan yang ditentukan oleh panitia.

c. Apabila regu yang bertanding terlambat datang 15 menit sesuai dengan jadwal pertandingan, maka regu tersebut dinyatakan kalah WO.

5. Protes
a. Keputusan wasit tidak dapat diganggu gugat.
b. Pengajuan protes dapat dilakukan paling lambat 15 menit setelah pertandingan berakhir.
c. Protes dapat diajukan setelah membayar biaya adminitrasi sebesar Rp.500.000,- (lima ratus ribu rupiah).
d. Keputusan Dewan Hakim/Panitia Pelaksana adalah mutlak.

BAB IV PENUTUP

Melalui kegiatan Olimpiade Olahraga Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Tingkat Nasional Tahun 2009 di Jakarta, kiranya akan tumbuh dan berkembang budaya dan sikap hidup “juara“ di lingkungan SMK; khususnya di lingkungan siswa. Mereka harus memiliki keunggulan kemampuan, keunggulan mental, keunggulan motivasi untuk selalu menjadi yang terbaik. Layaknya seorang juara, selalu berusaha menjadi yang terbaik dalam segala suasana.
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